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ABSTRAK

Kezia, Yolly, 2022. Tinjauan Konsep Imago Dei dan Implikasi terhadap Pemecahan
Stigma Buruk Perempuan yang Bercerai. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi,
Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Daniel
Nugraha Tanusaputra, D.Min. Hal. ix, 100.

Kata Kunci: Imago Dei, perempuan, bercerai, stigma, budaya Asia, shame and honor

Tulisan ini meneliti tentang stigma buruk terhadap perempuan yang bercerai
khususnya di Asia. Meskipun daerah-daerah Asia memiliki berbagai budaya, namun
sebagai besar memiliki persamaan, yaitu adanya stigma buruk terhadap perempuan
yang bercerai. Stigma ini sendiri berakar dari kompleksitas yang beragam. Dalam
tulisan ini penulis meneliti beberapa faktor yang menjadi akar dari stigma terhadap
perempuan yang bercerai, di antaranya adalah standar ganda terhadap perempuan dan
budaya shame and honor di Asia.

Dalam menanggapi stigma ini, penulis berhipotesa bahwa konsep Imago Dei
dapat menjadi landasan dasar untuk memecah stigma yang ada. Konsep ini menjadi
dasar dari identitas manusia terlepas dari suka, ras, dan agama. Dalam meneliti
konsep ini penulis menjelaskan beberapa topik yang lebih spesifik seperti kaitan
kejatuhan manusia dalam dosa, perdebatan identitas laki-laki dan perempuan sebagai
Imago Dei, serta Kristus sebagai Imago Dei sejati.

Pada akhir dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa berbeda dengan
narasi budaya dan stigma yang melihat perempuan yang bercerai lebih rendah,
perempuan yang bercerai adalah Imago Dei yang patut mendapatkan perlakukan yang
layak dan setara dengan manusia lain. Narasi demikian yang juga dibawa oleh Kristus
ke dalam dunia haruslah masuk ke dalam budaya-budaya. Untuk mencapai tujuan
yang demikian, penulis juga menyertakan saran-saran praktis yang dapat dilakukan
oleh individu maupun gereja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu pencapaian dalam kehidupan yang sering
kali menarik perhatian masyarakat Indonesia. Dalam pandangan masyarakat, orang-
orang yang telah masuk dalam jenjang pernikahan sering kali dianggap telah menjadi
orang yang lebih dewasa. Menjadi suami dan istri, atau kelak menjadi orang tua, tentu
memerlukan tanggung jawab lebih dibandingkan dengan kehidupan melajang. Untuk
itu, masyarakat sering kali memandang orang yang telah masuk ke tahap pernikahan
sebagai orang-orang yang lebih dewasa, lebih bertanggung jawab, lebih dapat
dipercaya, lebih stabil, dan lain sebagainya.

Ketika masuk ke dalam jenjang pernikahan ada nilai-nilai lebih yang
diasumsikan oleh masyarakat untuk dimiliki seorang suami dan istri tersebut.
Penambahan nilai ini juga berlaku ketika pasangan tersebut memilih untuk keluar dari
tahapan kehidupan tersebut. Ada nilai-nilai tertentu yang ditempelkan kepada
pasangan yang akhirnya memilih untuk keluar dari pernikahan mereka, atau disebut
dengan bercerai.

Ada beberapa alasan umum yang menjadi penyebab perceraian seseorang: 1)

adanya ketidakharmonisan dalam rumah tangga; 2) adanya konflik yang terus berlapis



dan memuncak tanpa ada penyelesaian; 3) adanya ketimpangan peran antara suami
dan istri; 4) adanya kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga; 5) terjadinya
perselingkuhan; 6) krisis keuangan; 7) adanya tindakan-tindakan krisis akhlak yang
dilakukan oleh pasangan, dan lain sebagainya.®

Pembicaraan tentang perceraian sendiri masih dianggap tabu atau aib dalam
masyarakat Indonesia.> Namun, di satu sisi ada rasa ingin tahu yang besar dari
masyarakat mengenai alasan perceraian seseorang. Beranjak dari rasa ingin tahu,
lahirlah asumsi-asumsi tanpa kebenaran yang pasti pun muncul menjadi jawaban
untuk mengisi rasa ingin tahu masyarakat. Beberapa contoh asumsi tersebut adalah: 1)
pasangan bercerai karena adanya perselingkuhan; 2) pasangan bercerai karena
ketidakpuasan akan pasangan mereka; 3) pasangan bercerai karena ketimpangan
peran suami istri dalam menjalankan roda perekonomian keluarga; dan 4) karakter
dari pasangan yang tidak baik dan menimbulkan konflik yang tidak berujung.
Asumsi-asumsi tanpa kebenaran yang terus dibicarakan dari mulut ke mulut
menghasilkan sebuah stigma dalam memandang orang yang bercerai.

Beberapa contoh stigma yang ada di antaranya adalah: 1) orang yang bercerai
adalah orang yang gagal; 2) istri yang diceraikan pasti karena tidak bisa melayani
suami; 3) suami yang diceraikan pasti karena tidak bisa mencari uang; 4) pasti ada
orang idaman lain; 5) orang yang bercerai adalah orang yang tidak stabil emosinya; 6)
orang yang bercerai adalah orang yang tidak bertanggung jawab; 7) orang yang sudah

bercerai akan menjadi orang yang haus kasih sayang; 8) orang yang bercerai tidak

INibras Syafriani Manna, Shinta Doriza, dan Maya Oktaviani, “Cerai Gugat: Telaah Penyebab
Perceraian pada Keluarga di Indonesia,” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 6, no. 1 (Maret-
2021): 11.

2Erni Suryani, “Tingkat Perceraian Muslim dan Non-Muslim di Indonesia,” Mizan: Journal of
Islamic Law 3 no. 2, Desember (2015): 158.



memiliki komitmen dalam hidup; 9) orang yang bercerai harus diawasi dan jika ingin
berinteraksi dengan mereka harus berhati-hati; 10) orang yang bercerai sulit untuk
dipercaya; dan 11) orang yang bercerai memiliki kesulitan untuk mengurus
kehidupannya sendiri.

Orang yang telah bercerai atau disebut sebagai janda atau duda memiliki citra
yang buruk di mata masyarakat. Namun, dengan budaya patriarki yang masih melekat
erat di dalam budaya Indonesia, di mana laki-laki memiliki kekuasaan yang lebih dan
memegang peran-peran yang penting, seorang yang menyandang status janda akan
lebih dipandang rendah dibandingkan dengan seseorang dengan status duda.

Terlepas dari budaya dan agama mana pun, stigma buruk pada seorang janda
secara umum nyata adanya. Dalam wawancara penelitian di daerah Aceh, ada banyak
janda mengakui adanya stigma buruk yang ia terima dalam masyarakat.® Di daerah
Yogyakarta juga terdapat penelitian yang membuktikan adanya stigma buruk bagi
perempuan yang menyandang status janda. Stigma tersebut mengatakan kehadiran
janda mengancam rumah tangga orang lain dan juga membawa aib bagi nama
kampung tersebut.*

Bukan hanya dalam kebudayaan, namun dalam lingkup agama Kristen sendiri
terdapat stigma-stigma yang pada akhirnya melahirkan tindakan yang nyata dan
merugikan perempuan yang bercerai. Dalam majalah Christian Century edisi 27
November 2013, terdapat sebuah kolom berita yang melampirkan berita gugatan

seorang perempuan kepada Intervarsity yang diduga telah memecatnya karena ia

3Rosmaini, “Stigma Janda dan Problematika Ekonomi Keluarga” (skripsi, Universitas Islam
Negeri Ar-Rinary, 2018), 57,https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/9130/1/rosmaini.pdf

4Listya Karvistina, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda” (skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2011), 54,http://eprints.uny.ac.id/26657/
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bercerai dengan suaminya. Gugatan ini dilakukan karena perempuan ini melihat dua
rekan kerja laki-lakinya yang telah bercerai dan bahkan menikah lagi tidak mengalami
disiplin seperti yang ia terima dari Intervarsity.

Beberapa gereja Kristen di Indonesia juga memiliki peraturan dalam
kepengurusan gereja bahwa perempuan atau orang yang bercerai tidak dapat
mengambil bagian dalam kepengurusan gereja. Gereja lain memiliki batasan
pelayanan bagi perempuan yang bercerai. Meskipun tidak tertulis secara eksplisit,
tetapi aturan bahwa pengurus gereja harus menjadi teladan dalam hidup rumah tangga
sering kali diartikan bahwa orang yang bercerai tidak dapat menjabat dalam
kepengurusan tersebut.

Dalam kehidupan masyarakat, stigma budaya tidaklah terhindarkan. Namun
yang menjadi sebuah ironis adalah ketika stigma tersebut pun nyata di dalam
komunitas orang Kristen. Pengajaran dalam kekristenan sangat sarat dengan nilai
mengasihi sesama dan menerima orang yang berdosa sebagaimana Yesus telah
melakukannya. Akan tetapi kehidupan bergereja yang memiliki stigma terhadap
kelompok mencerminkan bahwa pengajaran atas dasar kasih belum secara nyata
dilakukan.

Bukankah dalam pengajaran Firman Tuhan, orang Kristen diperintahkan untuk
mengasihi sesama dan tidak memandang orang lain lebih rendah? Bahkan di dalam
penciptaan, manusia diciptakan segambar dan serupa dengan Allah. Jika demikian,
mengapa masih ada komunitas Kristen yang pada akhirnya tidak melakukan apa yang
kebenaran Firman Tuhan katakan dan tetap memiliki stigma yang tidak tepat terhadap

perempuan yang cerai?



Rumusan Masalah dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan meninjau tentang konsep Imago Dei dalam
lingkup yang dapat menjawab adanya stigma terhadap perempuan yang bercerai.
Penulis akan memaparkan arti dari konsep tersebut dalam identitas manusia. Penulis
juga akan memaparkan beberapa pandangan mengenai kaitan kejatuhan manusia
dalam dosa dan konsep ini. Penulis juga akan meninjau konsep Imago Dei dan
kaitannya dengan Kristus.

Dalam ranah fenomena stigma terhadap perempuan yang bercerai, penulis
akan memaparkan beberapa data yang menunjukkan adanya stigma buruk terhadap
perempuan yang bercerai dalam lingkup Asia. Selain itu juga penulis akan

memaparkan konsep shame and honor yang memiliki kaitan dengan adanya stigma.

Tujuan Penulisan

Tujuan utama dari penulis adalah untuk menghadirkan dasar teologis yang
tepat dalam melihat perempuan yang bercerai. Dasar teologis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsep Imago Dei. Konsep ini kemudian dapat digunakan untuk
memecah stigma-stigma buruk terhadap perempuan yang bercerai. Selanjutnya,
beberapa tujuan pendukung harus terlebih dahulu dicapai pula. Pertama, penulis akan
menganalisis dan mengevaluasi akar-akar stigma buruk perempuan yang bercerai di
Asia. Kedua, penulis akan memberikan penjabaran mengenai konsep Imago Dei.
Penjabaran ini adalah dasar mendalam tentang bagaimana seharusnya masyarakat dan

gereja melihat dan bersikap kepada perempuan yang bercerai.
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Beranjak dari dasar teologis tersebut, maka penulis mengusulkan beberapa
nilai praktis yang dapat dilakukan. Pertama, penulis akan mengevaluasi perspektif dan
praktik masyarakat yang selama ini didasari oleh stigma budaya maupun pembacaan
teologis yang kurang holistik. Kedua, penulis akan menghadirkan saran-saran praktis

bagi gereja ataupun masyarakat yang berdasarkan pada konsep Imago Dei.

Metodologi Penelitian

Metode yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan. Penulis akan
melakukan penelitian pustaka terhadap data-data yang memberikan bukti adanya
stigma-stigma buruk mengenai perempuan yang bercerai di Indonesia. Penulis akan
meneliti literatur-literatur terkait yang berbicara tentang konsep Imago Dei sesuai
dengan cakupan pembahasan penulis. Penulis juga akan melakukan analisis kepada
teks-teks Alkitab terkait yang menjadi dasar konsep Imago Dei maupun teks yang

sering kali menjadi dasar dari stigma terhadap perempuan yang bercerai.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini ditulis dengan struktur atau sistematika sebagai berikut. Pada
bab I penulis akan membahas mengenai latar belakang permasalahan yang menjadi
alasan penulis untuk meneliti topik ini. Pada bab 11 penulis akan membahas mengenai
konsep Imago Dei. Pada bab I11 penulis akan membahas mengenai stigma terhadap
perempuan yang bercerai di Asia. Pada bab IV penulis akan memberikan kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian penulis.
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